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ABSTRAK

Sistem pakar merupakan sistem yang mengadopsi kemampuan manusia ke dalam komputer
untuk menyelesaikan masalah layaknya seorang pakar. Perilaku dan kepribadian siswa merupakan
hal penting dalam menentukan kualitas sikap siswa yang dimana perlu diketahui atau diidentifikasi
.Di SMA Sunan Kalijogo dalam hal mengidentifikasi perilaku dan kepribadian siswa masih
bersifat manual seperti konsultasi maupun harus mendatangkan psikolog ke sekolah untuk
melakukan tes pada siswa, namun cara seperti itu dirasa kurang efektif, guru perlu waktu yang
lama untuk memahami bagaimana karakter dan tipe siswa sehingga dalam suatu kasus perilaku
dan kepribadian penanganannya akan dirasa kurang optimal. Dalam Hal ini, maka peneliti
merancang dan membangun system pakar untuk mengidentifikasi perilaku dan kepribadian siswa
menggunakan metode certainty factor dengan ditampilkan beberapa gejala yang setiap gejaa
memiliki nilai keyakinan yang berbeda, dimana metode tersebut untuk membuktikan ukuran
kepastian terhadap suatu aturan ataupun fakta, yang menggambarkan tingkat keyakinan seorang
pakar terhadap suatu masalah.

Kata Kunci : Sistem Pakar , Certainty Factor, Perilaku, Kepribadian

ABSTRACT

An expert system is a system that adopts human capabilities into computers to solve problems
like an expert. Student behavior and personality are important in determining student qualities
that need to be known or identified. it is deemed less effective, the teacher takes a long time to
understand how the character and type of students are so that in a case the behavior and handling
will be felt to be less than optimal. In this case, the researchers designed and built an expert
system to identify and identify students' personalities using the factor certainty method by
displaying several symptoms, each of which has a different belief value, the method is to prove the
size of a rule or fact, which describes an expert's belief in a problem

Keywords: Expert System, Certainty Factors, Behavior, Personality
1. PENDAHULUAN

Salah satu bidang kecerdasan yang dapat membantu manusia yaitu sistem pakar (expert
system) untuk memecahkan masalah menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dimasukan
kedalam komputer. Perilaku dan kepribadian siswa merupakan hal penting dalam menentukan
kualitas sikap siswa , perilaku yang dimiliki siswa haruslah tetap pada kontrol yang benar begitu
juga dengan kepribadian seorang siswa sebagai kesan menyeluruh tentang dirinya yang terlihat
dalam sikap dan perilaku pada kehidupan sehari-hari Disini peran sekolah ikut andil dalam
pembentukan perilaku dan kepribadian siswa . Karena sekolah sendiri merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang sifatnya formal, non formal dan informal dimana sekolah didirikan
dengan tujuan untuk memberikan pengajaran, mengelola dan mendidik para siswa melalui
bimbingan yang diberikan oleh para guru

Permasalah dalam kegiatan pembelajaran seperti kepribadian dan perilaku siswa yang kurang
baik terhadap guru maupun masih banyaknya siswa yang bingung dalam kepribadiannya dalam
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membantu mengambangkan minat dan potensi pembelajaran pada siswa. Sehingga dalam masalah
perilaku dan kepribadian siswa seorang  Guru  konseling setidaknya mampu untuk
mengidentifikasi perilaku dan kepribadian siswa yang dididik Namun saat ini peran guru konseling
masih dirasa kurang optimal serta pendekatan terhadap siswa sendiri masih kurang, hanyalah
sebatas ketika ada masalah terhadap siswa barulah guru konseling turun tangan untuk mengatasi
tanpa mengidentifikasi atau mengenal terlebih dahulu latar belakang perilaku dan kepribadian
siswanya sehingga dikhawatirkan salah langkah sehingga membuat siswa semakin memberontak
ketika guru membantu menyelesaikan masalah siswa

Berdasarkan hasil penelitian tersebut , maka peneliti merancang dan membangun system
pakar untuk mengidentifikasi perilaku dan kepribadian siswa menggunakan metode certainty
factor dengan ditampilkan beberapa gejala yang setiap gejaa memiliki nilai keyakinan yang
berbeda ,dimana metode tersebut untuk membuktikan ukuran kepastian terhadap suatu aturan
ataupun fakta, yang menggambarkan tingkat keyakinan seorang pakar terhadap suatu masalah.
System ini dirancang dengan membuat ERD, DFD dan Flowchart serta menggunakan Bahasa
pemograman PHP dan database MySQL.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data
a. Penelitian menggunakan Internet
Tahap ini informasi yang diperoleh dengan mengakses artikel-artikel, jurnal, e-book,
dan materi penunjang lainnya melalui internet .
b. Studi Pustaka
Pada tahap bersumber pada jurnal penelitian terdahulu, proposal beserta buku-buku dari
berbagai sumber dengan tema yang hampir sama dengan tema penelitian penulis.

c. Wawancara
Pada tahap ini penulis melakukan wawancara dengan narasumber yaitu seorang dokter
atau seorang pakar yang memiliki Surat Izin Praktek (SIP) Dokter, dimana yang menjadi
narasumber kali ini adalah Konsultan Psikolog .

2.2 Analisis Sistem
1) Analisis Kebutuhan Fungsional

Berikut ini adalah kebutuhan fungsional dari perancangan aplikasi yang akan dibuat
adalah sebagai berikut:
a. Sistem dapat memasukkan data registrasi siswa.
b. Sistem dapat Mendiagnosa perilaku dan kepribadian siswa .
c. Sistem dapat manampilkan data-data Hasil Diagnosa
f. d. Sistem dapat menampilkan data Riwayat diagnosa.
2) Analisis Kebutuhan Non Fungsional
a. Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat Keras yang digunakan dalam perancangan ini adalah satu unit Laptop yang
dilengkapi dengan spesifikasi sebagai berikut :
1. Processor Intel(R) Core(TM) i7-4510U CPU @ 2.00GHz 2.60 GHz
2. Harddisk Drive 250 GB,
3. Memori 4 GB,
4. Monitor LCD 15”,
5. Keyboard dan Mouse.
b. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang mendukung perancangan sistem antara lain sebagai berikut :
1.Sistem Operasi Microsoft Windows 10 Pro,
2. MySQL
3.Browser Chrome,
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4.Visual Studio Code
5. XAMPP
2.3 Perancangan Sistem
1) Flowchart

Tidsh,

Gambar 1. Flowchart

2) Data Flow Diagram (DFD)
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Set Data Relasi
Input Gejala
‘ Data Gejala/solusi
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Info Gejala

Info Tipe Kepribadian
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Hasil Diagnosa

Gambar 2. Data Flow Diagram

3) Entity Relationship Diagram (ERD)

G G
—

Gambar 3. Entity Relationship Diagram
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Interface program
1.  Halaman Login

Halaman login ini digunakan untuk masuk ke halaman Registrasi dengan cara menginputkan
username dan password terlebih dahulu agar admin dapat melanjutkan ke halaman selanjutnya.

& Silahkan Login

Usernanme :

Password -

Gambar 5 Halaman Login

2. Halaman Beranda
Pada halaman Beranda utama terdapat informasi singkat mengenai aplikasi dekstop ini.
Selain itu terdapat beberapa menu aplikasi, seperti Registrasi, Diagnosa.

o
juenceunlalcaalnpee toloelcerialin T vIEialc Tlollic 7]

Selamat Datang

Gambar 6 Halaman Beranda

3. Halaman Registrasi

Halaman registrasi siswa digunakan untuk melakukan registrasi bagi user yang akan
menggunakan aplikasi sistem pakar ini. Pada Form Registrasi berisi nama , kelas , alamat, umur
serta tanggal registrasi.

Gambar 7 Halaman Registrasi
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4. Halaman Diagnosa
Halaman diagnosa menampilkan form pertanyaan mengenai gejala kepribadian dan perilaku
siswa, sehingga user yang akan melakukan diagnosa gejala dengan memilih skala nilai diagnosa.

Gambar 8 Halaman Diagnosa

5. Halaman Hasil Diagnosa

Halaman hasil diagnosa merupakan halaman yang menampilkan hasil setelah user melakukan
diagnosa. Pada halaman Hasil diagnosa berisi hasil kemungkinan setiap tipe kepribadian beserta
kesimpulan hasil. Kesimpulan dari hasil diagnosa berada pada data paling bawah setelah
penjelasan nilai pada setiap tipe kepribadian.

Gambar 9 Halaman Hasil Diagnosa

6. Halaman Data Gejala

Halaman data gejala digunakan untuk menginputkan data gejala-gejala berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang digunakan untuk mengidentifikasi kepribadian. selain itu ditambah fitur untuk
tambah gejala, edit data gejala, dan menghapus data gejala .
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Gambar 10 Halaman Data Gejala

7. Halaman Data Kepribadian

Halaman data kepribadian digunakan untuk menginputkan data kepribadian yang digunakan untuk
mengidentifikasi siswa serta terdapat informasi mengenai tipe kepribadian yang ada. Halaman data
kepribadian digunakan untuk menginputkan data jenis atau tipe kepribadian berdasarkan data yang
ada. selain itu ditambah fitur untuk tambah data kepribadian, edit data kepribadian , dan
menghapus data kepribadian.

Gambar 11 Halaman Data Kepribadi‘an -

8. Halaman Data Role
Halaman data relasi digunakan untuk menginputkan data-data relasi serta pengesetan bobot pada
tiap-tiap gejala. Ditambah fitur untuk tambah data role, edit data role , dan menghapus data role.

Gambar 12 Halaman Data Kepribadian
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9. Halaman Riwayat Diagnosa
Halaman Riwayat Konsultasi digunakan untuk melihat beberapa data hasil diagnosa yang telah
dilakukan oleh user.selain itu ditambah fitur untuk tambah data kepribadian, edit data kepribadian
, dan menghapus data kepribadian

Gambar 13 Halaman Riwayat Diagnosa
3.2 Pengujian

Pengujian sistem dengan menggunakan Black Box Testing, adapun hasil pengujian tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1 Pengujian Black Box

No | Komponen Hasil Pengujian
Sistem yang
Diiuji
1 Login User atau pengguna dapat login dengan menggunakan username dan password
2 Input data User atau Pengguna dapat mengisi form ldentitas
Registrasi
3 Input jawaban User atau Pengguna dapat menjawab pertanyaan dengan memilih skala diagnosa
Diagnosa
4 Data Gejala User atau Pengguna dapat menampilkan data gejala
5 Data Pengguna dapat menampilkan data kepribadian
Kepribadian
6 Data Role Pengguna dapat melakukan crud data role
7 Hasil Diagnosa | Terdapat submenu untuk melihat hasil perhitungan
8 Riwayat Pengguna dapat menampilkan riwayat pengisian data gejala
9 Log out User atau pengguna dapat logout dari Sistem

4. KESIMPULAN

Dari pembuatan Aplikasi Sistem Pakar untuk mengidentifikasi perilaku dan kepribadian
siswa berbasis dekstop Menggunakan Metode Certainty Factor dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil dari pengujian sistem pakar ini dihitung menggunakan metode precission and recall dan
mendapatkan hasil untuk tingkat precissionnya sebesar 70% dan untuk hasil recallnya sebesar
100%

2. Dengan adanya sistem pakar untuk mengidentifikasi perilaku dan kepribadian siswa pada
SMA Sunan Kalijogo Didapatkan rata-rata waktu dalam konsultasi mengenai karakter siswa
secara langsung sebelum menggunakan sistem antara 30-60 menitndan setelah menggunakan
sistem untuk konsultasi atau mengidentifikasi karakter siswa dapat dilakukan hanya dengan
rata-rata waktu 10-20 menit sehingga Sistem pakar ini dapat membantu memudahkan
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pendidik menangani masalah yang ada mengenai karakter siswa serta dapat menjadi acuan
atau analisa singkat mengenai dasar kepribadian siswa .
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